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Abstrak

Digitalisasi Inentasris merupakan kewajiban bagi tiap institusi termasuk Dinas Komunikasi
dan Informatika Daerah Bangkalan, Sebuah sistem database pemetaan yang dapat
mempercepat proses pendataan inventaris yang dimilikinya. Institusi tersebut sebelumnya
melakukan proses pendataan ini secara manual. Maka untuk mengimplementasikan
aplikasi berbasis dekstop yang diperoleh dari permasalahan tersebut. Perlu beberapa
pendukung, seperti Eclipse, XAMPP, Apache, MySQL JavaFX dan Scene Builder. Dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya aplikasi ini penggunaan Aplikasi Sistem Pemetaan
inventaris barang menjadi solusi dari permasalahan pendataan barang yang masih
dilakukan secara manual. Dengan adanya aplikasi ini dapat memberikan kemudahan bagi
dinas komunikasi dan informatika untuk mendatan barang milik dinas tersebut secara lebih
efektif. Aplikasi dirancang dengan tab menu yang dirancang untuk penelusuran inventaris
berdasarkan jenis, fungsi, brand dan tahun. Database pemetaan inventaris pada aplikasi ini
berdasarkan kriteria barang, sumber pengadaan, bidang, jenis barang, identitas pada
kendaraan bermotor, brand, dan pengguna dari asset tersebut. Berdasarkan hasil quisioner
menunjukkan aplikasi memuaskan dan dapat mempermudah pemetaan barang,

Kata kunci: Aplikasi, Database, Inventaris, JavaFX, MySql, Pemetaan.
Abstract

Digitalization of inventories is essential for every institution including Bangkalan Regional
Communication and Informatics Office, a mapping system that can speed up the process of
recording its inventory. The institution previously carried out this data collection process
manually. Then implement a desktop-based application obtained from these problems.
Need some supporters, such as Eclipse, XAMPP, Apache, MySQL JavaFX and Scene
Builder. It can be concluded that with this application, the use of the Goods Inventory
Mapping System Application is a solution to the problem of data collection of goods that
are still done manually. With this application, it can provide convenience for the
communication and informatics office to record goods belonging to the office more
effectively. The application is designed with menu tabs designed for inventory tracking by
type, function, brand and year. The inventory mapping database in this application is based
on the criteria of goods, procurement sources, fields, types of goods, identity on vehicles,
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brands, and users. Based on the questionnaire results, the application is satisfactory and
can facilitate the mapping of the product.

Keywords: Application, Database, Inventory, JavaFX, Mapping, MySql.

1 PENDAHULUAN

Teknologi perusahaan dan institusi sangat penting untuk mempercepat dan
mempermudah pengolahan data. Teknologi memberikan kemudahan dan efisiensi yang
luar biasa dibandingkan dengan metode pengolahan manual[1][2]. Teknologi saat ini
berkembang dengan begitu pesat sehingga orang dapat memenuhi kebutuhan bisnis untuk
membangun sistem pengawasan yang lebih produktif[3]. Pengolahan data inventaris
barang adalah salah satu contoh teknologi yang digunakan. Di masa lalu, sangat
merepotkan bagi karyawan untuk mencatat data tersebut secara manual setiap harinya.
Adanya teknologi membuat pencatatan lebih cepat dan akurat, menghemat waktu dan
tenaga karyawan. Hal ini sangat penting diapkikasikan di Dinas Komunikasi dan
Informatika Daerah Bangkalan.

Teknologi perusahaan dan institusi sangat membantu mempercepat pekerjaan.
Adanya teknologi memungkinkan pekerjaan dan pengolahan data dilakukan dengan lebih
cepat dan efisien. Pada Penelitian yang telah dilakukan untuk pengawasan di kampus
Politeknik Negeri Padang, aplikasi tersebut dirancang untuk memonitor asset pada kampus
tersebut. Seorang admin bertanggung jawab untuk memantau siapa saja yang memiliki
akses ke situs inventaris ini. Jika terjadi perubahan, admin berhak untuk menghapus akun
yang telah terdaftar sebelumnya dan mengedit atau menambahkan akun baru. Hal ini
dilakukan untuk menjaga aset dan inventaris kampus aman dan mencegah data yang
berkaitan dengan hilangnya data [4]. Pengolahan data inventaris barang juga dapat
menggunakan teknologi ini. Di masa lalu, karyawan harus mencatat data setiap hari secara
manual, yang tentunya merepotkan. Namun, sekarang dengan teknologi, pencatatan dapat
dilakukan dengan lebih efisien dan akurat, menghemat waktu dan tenaga karyawan.
Dengan demikian, teknologi perusahaan dan instansi dapat mempercepat dan
mempermudah pengolahan data[5].

Dalam pembuatan sistem pemetaan inventaris aset secara digital, penting untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun
akan memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Dengan mengidentifikasi kebutuhan
pengguna secara menyeluruh, kita dapat merancang sistem yang sesuai dengan tujuan dan
kebutuhan pengguna[6]. Selain itu, memahami kebutuhan pengguna membantu dalam
merencanakan fitur dan fungsionalitas sistem yang diperlukan. Dalam konteks pemetaan
inventaris aset secara digital, memahami kebutuhan pengguna membantu menghindari
pemborosan sumber daya dan waktu dalam membangun sistem yang tidak relevan atau
tidak efektif. Sebagai contoh, pengguna mungkin membutuhkan kemampuan untuk
melacak dan memperbarui data inventaris secara real-time, membuat laporan yang mudah
dibaca, atau mengakses data inventaris dari berbagai perangkat. Sistem pemetaan
inventaris aset digital dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keterjangkauan
pengelolaan aset organisasi atau instansi dengan memenuhi kebutuhan pengguna ini[7],

[8].

Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
inventaris di Dinas Komunikasi dan Informasi Bangkalan. Aplikasi Pemetaan Inventaris
Berbasis JavaFX yang dikembangkan mempermudah pengelolaan dan pemetaan
inventaris, sehingga proses pemantauan dan pengambilan keputusan dapat dilakukan
dengan lebih cepat dan akurat. Sedangkan aplikasi sebelumnya masih diinput berdasarkan
bagian dan seksi masing masing.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

Aplikasi berbasis desktop untuk pemetaan aset sangat penting untuk memudahkan
pengelolaan dan pemantauan aset. Aplikasi ini memungkinkan pengguna membuat peta
digital yang memetakan lokasi aset saat ini dan memberikan informasi detail tentang
masing-masing aset, seperti jenis, status, dan kondisi fisiknya. Selain itu, pengguna dapat
menambahkan foto atau dokumentasi terkait untuk setiap aset[9]. Kemampuan untuk
mengakses aset secara offline juga merupakan keuntungan menggunakan aplikasi berbasis
desktop; ini sangat berguna ketika pengguna berada di tempat yang tidak memiliki koneksi
internet stabil. Selain itu, aplikasi ini dapat menghasilkan laporan tentang penggunaan,
kerusakan, atau peningkatan aset serta fitur untuk mengatur jadwal pemeliharaan atau
perawatan rutin. Oleh karena itu, aplikasi pemetaan aset berbasis desktop dapat
memudahkan pengelolaan dan pemantauan aset dengan lebih efisien dan terorganisir[10].

Dalam hal kepastian pengelolaan aset yang efisien dan terkoordinasi, menggunakan
perangkat lunak atau software sistem manajemen basis data SQL atau DBMS multithread
dan multiuser sangat penting untuk memonitor aset. Perangkat lunak ini membuat akses
dan pengelolaan data aset lebih mudah dan cepat. Fitur multithread dan multiuser
memungkinkan banyak pengguna mengakses dan memanipulasi data aset secara
bersamaan tanpa mengganggu kinerja sistem, yang sangat berguna dalam lingkungan kerja
yang sibuk di mana banyak pengguna perlu mengakses data aset secara bersamaan[11].
Perangkat lunak atau software sistem manajemen basis data SQL atau DBMS multithread
dan multiuser sangat penting untuk memonitor aset dengan efisien dan efektif karena
memungkinkan pemantauan aset secara real-time, melacak perubahan status aset, dan
menghasilkan laporan yang akurat tentang kondisi dan penggunaan aset[12].

Aplikasi berbasis JavaFX ini telah mengalami perkembangan besar dalam hal
pemantauan aset institusi. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk memetakan dan
melacak aset dengan lebih terstruktur dan efisien. Aplikasi berbasis JavaFX menawarkan
antarmuka pengguna yang menarik dan responsif yang memudahkan akses dan
pengelolaan data aset. Aplikasi ini juga mendukung fitur visualisasi data, yang
memungkinkan pengguna melihat pemetaan aset dalam bentuk peta digital atau grafis[13].
Selain itu, aplikasi berbasis JavaFX dapat diintegrasikan dengan sistem basis data SQL atau
DBMS untuk menyimpan dan mengelola data aset dengan lebih efektif. Akibatnya,
penggunaan aplikasi berbasis JavaFX untuk pemetaan aset organisasi dapat meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan keterjangkauan pengelolaan aset.

Terdapat banyak metode dan teknologi yang dapat digunakan untuk melakukan
integrasi dengan sistem aset yang sudah ada. Salah satu metode yang paling umum adalah
integrasi data antara sistem yang ada. Dengan melakukan integrasi data, informasi aset dari
berbagai sistem dapat digabungkan menjadi satu basis data yang terintegrasi. Hal ini
memungkinkan pengguna untuk mengakses dan memantau data aset yang lengkap dalam
waktu nyata. Selain itu, pengembangan antarmuka aplikasi atau APl memungkinkan
aplikasi pemetaan aset untuk terintegrasi dengan sistem aset yang sudah ada. Dengan
menggunakan antarmuka atau APl yang sesuai, aplikasi dapat terhubung dengan sistem
lain, seperti sistem manajemen inventaris atau sistem manajemen keuangan, sehingga dapat
mengambil dan memperbarui data aset[14].

Penggunaan standar komunikasi dan format data yang telah disepakati juga dapat
menjadi bagian dari integrasi dengan sistem aset yang sudah ada. Sistem-sistem yang
berbeda dapat berkomunikasi dan berbagi informasi aset dengan lebih mudah dengan
menggunakan standar yang sama. Misalnya, penggunaan standar seperti XML atau JSON
dapat memudahkan pertukaran data antara aplikasi pemetaan aset dan sistem-sistem
lainnya[15]. Sangat penting untuk memastikan konsistensi data dan keamanan informasi
saat melakukan integrasi dengan sistem aset yang sudah ada. Selain itu, perlu
mempertimbangkan faktor kompatibilitas teknologi dan infrastruktur yang ada. Dengan
melakukan integrasi yang efektif, institusi dapat menggunakan data aset yang sudah ada
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secara lebih efisien dan efektif, serta meningkatkan pengelolaan dan pemantauan aset
secara keseluruhan[16].

Database adalah kumpulan file, tabel, atau arsip yang saling terhubung dan disimpan
dalam media elektronik. Data disimpan dalam database dalam bentuk tabel yang terdiri dari
baris dan kolom, dengan setiap baris menunjukkan entitas atau objek, dan setiap kolom
menunjukkan informasi atau atribut yang terkait dengan entitas tersebut.[17] Beberapa
keuntungan dari penggunaan database termasuk: "Kontrol data terpusat": Database
memungkinkan penyimpanan data yang terpusat, sehingga banyak pengguna dapat
melihatnya. Ini memudahkan perusahaan untuk mengelola dan mengakses data penting
secara efisien. "Mudah membuat aplikasi": Pengembang aplikasi tidak perlu membuat
ulang struktur database ketika membuat aplikasi baru karena mereka dapat menggunakan
struktur database yang sudah ada[18].

Database sangat penting dalam pembuatan aplikasi monitoring aset menggunakan
JavaFX karena berfungsi untuk menyimpan dan mengelola data aset. Data aset dapat
disimpan dalam tabel yang saling terhubung, yang memungkinkan pengguna mengakses
dan mengubah data aset[19]. Aplikasi yang menggunakan JavaFX juga dapat melakukan
operasi dengan bahasa pemrograman seperti SQL (Structured Query Language) untuk
melakukan operasi seperti pengambilan, penambahan, pembaruan, dan penghapusan data
dalam data. Dalam tahap Model Data Fisik, peneliti akan merancang struktur basis data
fisik untuk digunakan dalam aplikasi[20]. Ini termasuk membuat tabel, kolom, dan relasi
antartabel berdasarkan analisis data aset yang telah dilakukan. Di sisi lain, dalam Tahap
Model Data Konseptual, peneliti akan membuat model konseptual yang menjelaskan secara
abstrak hubungan antaraset[21]. Model ini akan berfungsi sebagai dasar untuk desain
antarmuka pengguna dan fitur aplikasi. Aplikasi monitoring aset JavaFX memungkinkan
pengguna mengelola dan memantau aset secara efisien dan terorganisir dengan
menggunakan database yang terstruktur dan terhubung dengan baik[22].

3 METODE PENELITIAN

Dalam perncangan aplikasi monitoring aset menggunakan JavaFX mengikuti diagram
alur penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambar 1, selain itu melibatkan tahapan
Physical Data Model dan Conceptual Data Model dalam pengembangan fitur pada aplikasi.
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mulai

— T
identifikasi :
Implementasi
kebutuhan penggunaan
pengguna aplikasi
e
analisi I
kebutuhan evaluasi dan
pengguna perbaikan
berkelanjutan
—
perancangan ii
:
Yes Pengemban database aset di
gan fitur kominfo bangkalan
pencatatan
¥
Pengemban Eclipse, XAMPP, Apache,
gan fitur MySQL JavaFX dan Scene
pengaturan Builder No
terdapa
debug?

Gambar 1. Diagram alur pada penelitian ini

1. Tahap Physical Data Model: Pada tahap ini, peneliti akan menganalisis data aset yang
akan dipantau. Data aset tersebut meliputi informasi seperti jenis aset, atribut-atribut
yang relevan, dan hubungan antaraset. - Selanjutnya, peneliti akan merancang struktur
fisik dari basis data yang akan digunakan dalam aplikasi. Hal ini meliputi pembuatan
tabel, kolom, dan relasi antartabel berdasarkan analisis data aset yang telah dilakukan.
- Peneliti juga akan menentukan tipe data yang sesuai untuk setiap atribut aset, serta
mengatur kunci primer dan kunci asing untuk menjaga integritas data. Skema tahap
physical data model ditunjukkan pada gambar 2.
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jenisbarang

id_jenis integer <pk>

nama_jenis varchar(25)

kendaraan bermotor bidang
no_polisi varchar(8) <pk> ! integer <
id_barang integer <fle nama_bidang varchar(25)
no_bpkb  varchar(15) barang inventaris
no_mesin varchar(15) A " <
nofrang/aRvarchaiio) id_asalusul integer <fk3> - asalus!
l id_jenis integer <fki> id_asalusul <ple
1 ho_register integer <fkd> nama_asalusul varchar(25)
id_bidang integer <flke>
type varchar(25)
= tahun date p—
elektronik keterangan varchar(25) spenag
id_elektronik varchar(10) <ple no_register integer <ple
id_barang integer <fie nama varchar(25)
no_pabrik  varchar(15) password  varchar(25)
status integer
merk barang
id_merk integer
nama_merk varchar(25)
Gambar 2. Tahap Physical Data Model
2. Conceptual Data Model: Pada tahap ini, peneliti akan membuat model konseptual

yang menggambarkan hubungan antaraset secara konseptual. Model ini akan

memberikan gambaran tentang bagaimana aset-aset saling

terkait serta bagaimana

data aset akan diorganisir dalam aplikasi. Peneliti akan menggunakan konsep seperti
entitas, atribut, dan hubungan untuk memodelkan hubungan antaraset secara abstrak.
Model konseptual ini akan menjadi dasar untuk meramalkan hubungan antaraset
secara lebih komprehensif. Skema diagram tahap data model ditunjukkan pada gambar

men‘dﬁe-"'S————————
kendaraan bermotor |
# no_polis Variable characters (8 ln o
0 no_bpkb  Variable characters (15) eMitHid —— o —
o no_mesin Variable characters (15) /i\ /i\
o no_rangka Variable characters (15) =
\V barang inventaris
# id_barang
MENHHHR e e e e o type Variable characters (25) memilikis
me'\’“’*_____ o tahun Date —_———
/i\ o keterangan Variable characters (25)
elektronik \y
# id_elektronik Variable characters (10) | |
0 no_pabrik Variable characters (15) |
men‘l.l.l.dnﬁ' 1D e e e — — o
men‘HHo'-?————————

& "
o nama_bidang Variable characters (25)

jenisbarang
# id_jenis Integer
o nama_jenis Variable characters (25)

bidang

asal usul

# id_asalusul Integer
o nama_asalusul Variable characters (25)

pengguna
#

o nama
o password
o status

Variable characters (25)
Variable characters (25)
Integer

Gambar 3. Tahap Data Model

merk barang
o id_merk Integer
o nama_merk Variable characters (25)

Dengan menggunakan JavaFX, tahapan Physical Data Model dan Conceptual Data
Model membantu peneliti memahami dan merancang struktur data yang diperlukan untuk
aplikasi monitoring aset. Tahapan ini memastikan bahwa data aset diorganisir dengan baik
dan bahwa aplikasi dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhan pengguna.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Menu Login

Menu login dipergunakan untuk memberikan fasilitas keamaan terhadap data yang di
miliki dinas komunikasi dan informatika agar tidak dihapus atau di ubah oleh pihak tertentu
username dan password bisa disesuaikan nantinya oleh dinas komunikasi dan informatika
jika ada peralihan pemegangan aplikasi. Tampilan menu login ditunjukkan pada gambar 4.
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] - oiENl
WELCOME [
Username bismillah
Password sesncnene
Login

Gambar 4. Tampilan Menu Login

4.2 Menu Ganti Kata Sandi (Password)

Menu ini digunakan untuk merubah password yang lama dengan yang baru,
pergantian pasword tidak memerlukan username karena setelah login pada aplikasi
username otomatis aktif jadi saat mengganti pasword username yang aktif akan berubah
password yang lama dengan pasword baru pada menu ini juga terdapat tombol log out
untuk mengamankan aplikasi. Desain menu ganti kata sandi ditunukkan pada gambarE.'

KARTU INVENTARIS BARANG

Inventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermotor | Barang Elektronik | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak | Pengguna | Info

tujuan pokok 2gai berikut

kegiatan

atau kontrol, m penggunaan keuangan negara maupun dalam
menilai tanggung jawab pemeliharaan dan penghematan barang milik negara.

Inventarisasi dapat membantu pimpinan dalam merencanakan, mengadakan [P——
dan serta menghapus barang secara

bertanggung jawab.

Inventarisasi mempercepat proses pembuatan laporan, baik yang harus Konfirmasi Password
disampaikan secara tetap pada setiap triwulan, semester atau tahunan
maupun yang harus disampaikan secar berkala apabila diminta oleh atasan.
Ubah Password

LOG OUT

Gambar 5. Tampilan Menu Ganti Kata Sandi

4.3 Menu Inventaris Barang

Inventaris barang merupakan Menu utama pada aplikasi ini, pada menu ini user dapat
memetakan barang yang dimiliki oleh dinas komunikasi dan informatika seperti
memberikan kode di setiap barang memetakan jenis barang dengan merk yang berbeda
hingga kapan barang tersebut di beli atau barang tersebut merupakan barang hibahan dari
dinas lain pada menu ini juga barang bisa dipetakan menurut bidang , jadi barang dapat
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diketahui oleh dinas barang yang dimiliki berada di bagian bidang apa, sedangkan
keterangan sendiri diperuntukkan jika pada menu type atau pengadaannya berasal
darimana, untuk nomer register sendiri difungsikan untuk menginfokan siapa yang
memasukkan data barang yang dimiliki, jadi tidak ada user yang saling menanyakan
siapakah yang memasukkan data yang salah. Tampilan menu inventaris barang ditunjukkan
pada gambar 6
[= T o
KARTU INVENTARIS BARANG

Inventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermotor | Barang Elektronik | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak | Pengguna | Info

Kode Barang ~ 8ahan - Keterangan
Jenis Barang - Tahun Bel =

Merk Barang - Asal Usul

Type Barang - Kondisi

Bidang Pengguna

Simpan Ubzh Hapus
KodeBarang  JenisBarang  Nomor Reg.. MerkBarang  Type Barang Bahan Tahun Beli Asal Usul Kondisi Bidang Pengguna Keterangan
203010501 Sepeda Motor 1 Yamaha Vega null 2002-12-01 APBD/PEMEELIAN  Baik SANDITEL
206010412 Lemari Kaca 1 Sakura - Alumunium 2002-12-01 APBD/PEMBELIAN  Baik BIDANG
206020101 1 Kayu - Kayu 2002-12-01 DEPPEN 8aik KADIS
206020101 1 Kayu - Kayu 2002-12-01 DEPPEN Baik SEKRET
206020101 1 Kayu - Kayu 2002-12-01 DEPPEN Baik SBFM
206020101 1 Kayu - Kayu 2002-12-01 DEPPEN Baik KOMISI INFORMASI
4 207010182 Lain-Lain 1 Campuran 2003-12-01 PEMBELIAN Baik SERVER Studio Alternatit
207010210 Peralaten Pemanca.. 1 Campuran 2003-12-11 PEMBELIAN Baik
207030100 rator 1 2004-12-02 - Baik
206020105 L 1 Campuran 2003-12-01 PEMBELIAN Baik
207030803 Antena Vhi/ Fm St.. 1

Circularity S| Campuran 2003-12-11 PEMBELIAN Baik

Gambar 6. Térﬁbilan Menu Inventaris Barang

4.4 Menu Jenis Barang

Menu ini merupakan data master dari menu inventaris barang karena ada beberapa
jenis barang yang diinputkan beberapakali, jadi fungsi pada menu ini agar user tidak
kesusahan saat memasukkan jenis barang yang harus di masukkan berkali kali. Manu jenis
barang ditunjukkan pada gambar 7. -

KARTU INVENTARIS BARANG

Inventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermetor | Barang Eiekironik | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak | Pengguna | Info

Jenis Barang

Simpan Ubzh Hapus
1D Jenis barang Jenis Barang
1 Sepeda Motor
2 Lemari Kaca
ES Lemari Kayu
4 Lain-Lain
5 Peralatan Pemancar Mf/Mw
6 Caption Generator
Antena Vh/ Fm Stationary
] Overhead Projector
9 Printer
10 Peralatan Studio Visual
1 Generator
12 Station Wagen
13 AcSplit
14 Sound System
15 Lemari Arsip Untuk Arsip Dinas

Gambar 7. Tampilan Menu Jenis Barang

4.5 Menu Brand Barang

Tidak jauh berbeda dengan Jenis Barang, Merk Barang juga digunakan sebagai data
master pada barang yang akan dimasukkan nantinya pada menu Inventaris Barang. Karena
ada beberapa barang dengan jenis yang sama tetapi berbeda merk antara satu barang dengan
barang lainnya. Tampilan menu brand barang ditunjukkan pada gambar 8.
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- oEN
KARTU INVENTARIS BARANG

Inventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermotor | Barang Elektronik | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak | Pengguna | Info

Merk Barang

ID Barang Merk Barang
Yamaha

Sakura

Cireularity

Sony

Axis SMS Broadcase

LQ2180

FM 3 CX 150047

< oo oW N -

8 Toshiba

9 Panassnic
10 Alis

n Vitron

12 Damping
13 Lewus

1 ACPI 718

15 Ichiban

Gambar 8. Tampilan Menu Merk Barang

4.6  Menu Nomer Kendaraan Bermotor

Sedikit berbeda sedikit dari jenis dan merk barang, menu nomer kendaraan ini
merupakan menu untuk memperjelas faktur atau kelengkapan kendaraan bermotor seperti
nomer rangka, nomer mesin, nomer bpkb dan nomer polisi yang dimiliki oleh sebuah
kendaraan pada umumnya. Tampilan menu Nomer kendaraan bermotor ditunjukkan pada
gambar 9.
|& - oiEm
‘ KARTU INVENTARIS BARANG

nventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermotor || Barang Elektronik | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak | Pengguna | info

Kode Barang Mo Rangka No Mesin

No Polisi No BPKB
203010501 MH435TI01XKD11942 457238334 MO737G

Gambar 9. Tampilan Menu Nomer Kendaraan Bermotor

4.7 Menu Nomer Pabrik Barang Elektronik

Menu Nomer Pabrik Barang Elektonik sama halnya dengan nomer kendaraan
bermotor menu ini merupakan menu untuk memperjelas nomer pabrik di setiap barang

yang sudah atau akan diadakan. Tampilan menu nomer pabrik pada barang elektronik
ditunjukkan pada gambar 10.
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KARTU INVENTARIS BARANG

Inventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermotor | Barang Elektronit | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak | Pengguna | Info
Kode Barang ~

Nomer Pabrik Simpan Ubah Hapus

Kode Barang No Pabrik

No content in table

Gambar 10. Tampilan Menu Nomer Pabrik Barang Elektronik

4.8 Menu Asal Usul Barang

Asal Usul barang digunakan sebagai data master pada barang yang akan dihibahkan
atau diadakan fungsi dari menu ini memetakan pembelian seperti pembelian dari apbn
ataupun hibahan dari dinas lain. Tampilan menu asal usul barang ditunjukkan pada gambar
11.

: -cEN

KARTU INVENTARIS BARANG

Inventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermotor | Barang Elektronik | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak: | Pengguna | Info

Asal Usul

ID Asal Usul Asal Usul
DEPPEN
PEMBELIAN
APBD/PEMBELIAN
PENGADAAN

woE oW o

APBD

Gambar 11. Tampilan Menu Asal Usul Barang

4.9 Menu Nama Bidang

Pada menu bidang hampir tidak jauh beda dengan menu asal usul tetapi pada menu ini
diperuntukkan kepada siapa barang inventaris milik dinas komunikasi dan informatika
yang akan memakainya. Tampilan menu nama bidang ditunjukkan pada gambar 12.
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T w B oW o

Nama Bidang

1D Bidang

SANDITEL

BIDANG

KADIS

SEKRET

SBFM

KOMIS| INFORMASI
SERVER

Simpan

KARTU INVENTARIS BARANG

Inventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermotor | Barang Elektronik | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak | Pengguna | Info

Ubzh Hapus

Nama Bidang

Gambar 12. Tampilan Menu Nama Bidang

4.10 Menu Cetak Data Inventaris

ditunjukkan pada gambar 13.

Inventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermotor

- oEN

Fungsi dari menu data inventaris untuk membuat file excel, selain itu pada menu ini
disediakan field cari agar user saat ingin mencari barang tidak susah mencari satu persatu
fungsi fild cari selain untuk pencarian barang, juga berfungsi jika user ingin menyimpan
data menjadi file excel berdasarkan apa yang dicari. Tampilan menu cetak data inventaris

KARTU INVENTARIS BARANG

Barang Elekironik | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak | Pengguna | Info

Cari

Cetak Tabel

- oEN

KodeBarang  JenisBarang  Nomor Regis.. MerkBarang TypeBarang  Bahan  TahunBeli  NoPabrik NoRangka NoMesin NoPolisi NoBPKB AsalUsul Kondisi Bidang Pengguna  Keterangan

203010501
206010412
206020101
206020101
206020101
206020101
207010182
207010210
207020100
206030105
207030803
207020204
207030803
206010528

4.11 Menu Pengguna
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Sepeda Motor
Lemari Kaca
Lemari Kayu
Lemari Kayu

Lemari Kayu

Lemari Kayu
Lain-Lain
Peralatan Pe...
Caption Gene..
Lain-Lain
Antena Vhf/ F..
Lain-Lain
Antena Vhif F.
Overhead Pro..

p
P
1
P
B
1
B
P
1
1
B
1
1
P

Yamaha

Sakura

Circularity

Circularity

Sony

Vega

Ms!

ws!

null 2002-12-01
Alumunium 2002-12-01

Kayu 2002-12-01
Kayu 2002-12-01
Kayu 2002-12-01
Kayu 2002-12-01

Campuran  2003-12-01
Campuran  2003-12-11

2004-12-02
Campuran  2003-12-01
Campuran  2003-12-11

2004-12-01
Campuran  2003-12-11
Campuran  2006-12-07

MH43ST1.. 45T238334 M9T737G

APBD/PE.. Baik
APBD/PE.. Baik
DEPPEN  Baik
DEPPEN  Baik
DEPPEN  Baik
DEPPEN  Baik
PEMBELIAN Baik
PEMBELIAN Baik

Baik
PEMBELIAN  Baik
PEMBELIAN Baik

Baik
PEMBELIAN Baik
PEMBELIAN Baik

BIDANG
BIDANG
BIDANG
KADIS
KADIS
KADIS
BIDANG
SEKRET
KOMIS! INFORM...
SERVER
SERVER
SERVER
SERVER
SANDITEL

Gambar 13. Tampilan Menu Cetak Data Inventaris

Studio Alterna
Pemancar rely
Peralatan Laya
Antena FM
Antena FM
Lampu Peman
Antena FM

LCD Monitor |

Menu yang terakhir adalah menu untuk penambahan pengguna aplikasi ini karena
bagian barang memiliki beberapa pegawai yang ditugaskan untuk memasukkan data di
setiap user yang terdaftar memiliki kode nomer register berbeda beda jika ada kesalahan
memasukkan data maka ketahuan siapa yang memasukkan barang. Tampilan menu
pengguna barang ditunjukkan pada gambar 14.
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KARTU INVENTARIS BARANG

Inventaris Barang | Jenis Barang | Merk Barang | Kendaraan Bermotor | Barang Elektronik | Asal Usul | Nama Bidang | Cetak | Pengguna | Info

Nama Pengguna

1 Dinas Komunikasi dan Informatika Dinas

Gambar 14. Tampilan Menu Pengguna

4.12 Hasil Quisioner Aplikasi

Dari beberapa data hasil quisioner yang dilakukan pada dinas komunikasi dan
informatika menunjukkan bahwa aplikasi dapat disimpulkan bahwa aplikasi memuaskan
dan dapat mempermudah pemetaan barang, dengan tiga user ujicoba spesifikasi dan grafik

ang dihasilkan sebagai ditunukkan pada gambar 15 dibawah ini.

CHART TITLE

SECARA KESELURAHAN APLIKASI INI
MEMUASKAN ATAU TIDAK?

APAAH NAVIGASI YANG DIBUAT
MEMUDAHKAN DALAM PENGOPRSIAN?

APKAH SEMUA INPUTAN SUDAH SESUAI
?

APAKAH APLIKASI MUDAH DIGUNAKAN?

SEBERAPA MEMBANTU APLIKASI INI
UNTUK DINAS KOMUNIKASI DAN ..
APAKAH USER INTERFACE MUDAH

DIPAHAMI ?

> » »
(O] (O] (G
I
(S w w
& »
£
(6] (O]

Gambar 15. Hasil Quisioner tentang aplikasi

5 KESIMPULAN

Tahapan pengujian untuk Aplikasi Pemetaan Inventaris Berbasis JavaFX meliputi
beberapa langkah penting. Pertama, dilakukan pengujian fungsional untuk memastikan
bahwa semua fitur dan fungsi aplikasi berjalan dengan baik sesuai dengan persyaratan yang
telah ditentukan. Pengujian ini dapat dilakukan menggunakan metode black box testing, di
mana pengujian dilakukan berdasarkan persyaratan fungsional perangkat lunak tanpa
memperhatikan implementasi internalnya. Selanjutnya, dilakukan pengujian performa
untuk memastikan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik dalam kondisi beban yang
tinggi atau saat mengakses data inventaris yang besar. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa aplikasi dapat memberikan respons yang cepat dan tidak mengalami
penurunan kinerja yang signifikan. Terdapat debug berupa ID, class, maupun style pada
tahapan physical data modeling, selain itu ada penyesuaian VBox, Hbox dan ridplane
berdasarkan masukan dari user. Kesimpulan yang didapat yakni Aplikasi Pemetaan
Inventaris Barang berbasis Dekstop Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten
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Bangkalan yang telah dibuat dapat memperlancar pemetaan barang. Dengan adanya
aplikasi ini, proses dalam pengelolaan pemetaan barang dapat berjalan dengan lebih
mudah. Mengingat bahwa implementasi ini masih memiliki banyak kekukarangan,
diharapkan kedepannya kekurangan tersebut dapat di perbaiki atau diselesaikan dengan
perkembangan teknologi yang ada. Seperti ditambah fitur-fitur yang lebih lengkap lagi atau
menambahkan desain menarik untuk user interface.
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